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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menyediakan modul pembelajaran 
Rancang Bangun Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap sehingga 
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, (2) mengetahui kelayakan modul 
pembelajaran Rancang Bangun Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 
Cilacap. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 
pengembangan mengacu pada model pengembangan Anik Ghufron yang terdiri 
dari 4 tahapan yaitu pendahuluan, pengembangan, uji lapangan, dan diseminasi. 
Validasi internal (expert judgement) modul dilaksanakan oleh dua ahli materi dan 
dua ahli media, selanjutnya dilakukan validasi eksternal (uji lapangan) pada siswa 
kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap. Pengumpulan data menggunakan lembar 
kuesioner dengan skala Likert model empat pilihan yaitu sangat setuju, setuju, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) modul pembelajaran Rancang Bangun 
Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap telah dikembangkan dan 
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Modul dikembangan dalam empat 
tahapan yaitu studi pendahuluan, pengembangan, uji lapangan serta diseminasi, 
(2) modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan telah divalidasi oleh para ahli 
serta teruji kelayakannya oleh siswa. Modul memiliki keunggulan dalam hal 
penyajian materi. Hal ini dibuktikan dengan rerata skor penilaian validasi dari ahli 
materi yang lebih besar dari rerata skor penilaian ahli media. Rerata skor penilaian 
ahli materi adalah 3,50 dengan presentase kualitas materi mencapai 87,5%, 
sedangkan rerata skor penilaian ahli media yaitu 3,33 dengan presentase kualitas 
media sebesar 85%. Berdasarkan uji lapangan, modul pembelajaran Rancang 
Bangun Jaringan dinilai layak dan dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk 
siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap dengan rerata skor penilaian sebesar 3,62 
dan berada pada kategori sangat baik. 

 

Kata kunci: modul pembelajaran, rancang bangun jaringan, teknik komputer 
jaringan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

SMK Negeri 1 Cilacap merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan di 

Kabupaten Cilacap. Terdapat 7 jurusan di SMK Negeri 1 Cilacap, yaitu Akuntansi, 

Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Usaha Perjalanan Wisata, Multimedia, 

Teknik Komputer dan Jaringan, serta jurusan Tata Boga. 

Kurikulum 2013 yang diterapkan berdasarkan Permendikbud Nomor 70 

Tahun 2013 juga diterapkan di SMK Negeri 1 Cilacap. Meskipun dilakukan 

pemberhentian terhadap Kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud Nomor 160 

Tahun 2014, SMK Negeri 1 Cilacap sebagai salah satu sekolah rintisan penerapan 

Kurikulum 2013 tetap menerapkan Kurikulum 2013. Sekolah rintisan penerapan 

Kurikulum 2013 adalah sekolah rujukan yang tetap menerapkan Kurikulum 2013. 

Penerapan Kurikulum 2013 di SMK Negeri 1 Cilacap menimbulkan beberapa 

permasalahan, khususnya di Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. Berdasar 

observasi yang dilakukan pada Desember 2015, Wawan Kurniawan, M.Pd., selaku 

ketua jurusan beserta tim guru jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 

menjelaskan bahwa pembelajaran pada Kurikulum 2013 yang seharusnya lebih 

berpusat pada siswa belum dapat diterapkan secara maksimal. Pembelajaran 

masih berpusat pada guru. Peran aktif siswa dalam pembelajaran masih kurang 

karena siswa lebih banyak bersikap pasif, guru masih berperan dominan di dalam 

pembelajaran yang dilakukan.  

Permasalahan lain yang terjadi yakni tidak adanya modul pembelajaran. 

Ketidaktersediaan modul pembelajaran ini terjadi di sebagian besar mata 

pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan. 
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Rancang Bangun Jaringan merupakan salah satu mata pelajaran di jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan yang diajarkan pada kelas XI sampai dengan kelas XII. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang ada untuk mata pelajaran 

Rancang Bangun Jaringan hanya berupa artikel serta materi yang diambil dari 

internet. Padahal, di dalam sebuah proses belajar diperlukan bahan ajar yang baik 

sebagai sumber belajar siswa baik di kelas maupun di rumah. Hal ini dikarenakan 

bahan ajar merupakan salah satu bagian yang dapat menentukan keberhasilan di 

dalam suatu proses pembelajaran. Degeng Harijanto (2007) menyatakan bahwa 

salah satu kegiatan awal dalam meningkatkan pembelajaran adalah merancang 

bahan ajar yang mengacu pada suatu model pengembangan agar memudahkan 

belajar. Berdasarkan observasi yang dilakukan, guru dan siswa merasa perlu 

adanya sebuah bahan ajar terpadu yang mencakup seluruh materi pembelajaran 

untuk mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan.  

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran, modul dapat membantu guru dalam pembelajaran mandiri 

maupun pembelajaran terpadu kepada siswa. Depdiknas (2008: 3) menjelaskan 

modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar 

mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. 

Ketidaktersediaan bahan ajar pada jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dapat 

diatasi dengan adanya modul pembelajaran, namun sebuah modul pembelajaran 

yang baik perlu memiliki beberapa aspek, salah satu aspek tersebut adalah 

kualitas dari modul. Hal ini sejalan dengan pendapat ketua Jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap yang mengatakan bahwa untuk 
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mendapatkan modul yang baik diperlukan pengujian terhadap kelayakan dari 

modul tersebut. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, sangat penting untuk membuat 

sebuah modul pembelajaran untuk mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan 

kelas XII.  Modul ini diharapkan dapat mengatasi masalah kurangnya bahan ajar 

di SMK Negeri 1 Cilacap, sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam 

belajar dan meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa dalam proses 

pembelajaran. Maka dari itu, penulis akan mengembangkan sebuah Modul 

Pembelajaran Mata Pelajaran Rancang Bangun Jaringan untuk kelas XII SMK 

Negeri 1 Cilacap.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Uraian di atas telah memberi gambaran tentang permasalahan yang terjadi. 

Dari uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang 

dituangkan dalam butir-butir sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Cilacap belum menerapkan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

2. Terbatasnya bahan ajar untuk mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan di 

jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. 

3. Belum terdapat modul pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 

untuk mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan kelas XII SMK Negeri 1 

Cilacap. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang dan 

identifikasi masalah, maka pemasalahan akan dibatasi pada point 3 identifikasi 

masalah, yaitu belum adanya modul pembelajaran yang sesuai untuk mata 

pelajaran Rancang Bangun Jaringan di jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 

SMK Negeri 1 Cilacap. Modul yang disusun hanya pada Kompetensi Dasar Skema 

Pengalamatan IP Hierarkikal. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pengembangan modul pembelajaran Rancang Bangun 

Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap? 

2. Bagaimanakah kelayakan hasil modul pembelajaran Rancang Bangun 

Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Tersedia modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan untuk siswa kelas 

XII SMK Negeri 1 Cilacap sehingga dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan 

untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk modul pembelajaran yang dikembangkan dalam 

penelitian ini yaitu. 

1. Modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan disajikan dalam bentuk 

cetak (hard copy) yang didalamnya terdapat materi Skema Pengalamatan IP 

Hierarkikal berlandaskan pada silabus dan Kurikulum 2013 kelas XII jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. 

2. Modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan dibuat dengan sampul dan 

tampilan yang menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

mempelajari modul. 

3. Modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan dibuat menggunakan 

software Microsoft Word dan dicetak dengan kertas ukuran B5. 

4. Bahasa yang digunakan dalam modul pembelajaran Rancang Bangun 

Jaringan jelas, familiar, serta tidak ambigu sehingga dapat dengan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

5. Isi dari modul pembelajaran Rancang Bangunan Jaringan terdiri dari uraian 

materi, lembar kerja dan evaluasi sesuai dengan kebutuhan mata pelajaran 

Rancang Bangun Jaringan. 

6. Modul pembelajaran yang disusun dapat digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran di dalam kelas dengan atau tanpa bimbingan guru 

maupun di luar kelas secara mandiri. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini secara praktis maupun secara teoritis dijabarkan 

pada halaman berikutnya.  
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1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa SMK Negeri 1 Cilacap 

1) Sebagai sumber belajar yang mempermudah siswa dalam memahami mata 

pelajaran Rancang Bangun Jaringan. 

2) Membantu siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan masing-

masing siswa. 

b. Bagi Guru  

1) Mempermudah guru dalam pembelajaran di kelas untuk mata pelajaran 

Rancang Bangun Jaringan. 

2) Meningkatkan variasi pengembangan modul sebagai media pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

1) Dapat memberikan sumbangan berupa pengembangan media pembelajaran 

dalam bentuk modul yang bisa dijadikan sumber belajar mandiri bagi peserta 

didik. 

2) Sebagai bahan alternatif dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan pada Mata 

Pelajaran Rancang Bangun Jaringan. 

2) Dapat menambah pengalaman baru bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian tentang pengembangan modul untuk Mata Pelajaran Rancang 

Bangun Jaringan. 

e. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian atau referensi bagi 

mahasiswa atau sebagai bahan penelitian lanjutan. 
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2. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dengan modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan ini 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, baik pembelajaran di kelas 

maupun pembelajaran siswa secara mandiri. 

b. Modul Rancang Bangun Jaringan ini nantinya dapat menjadi referensi untuk 

penelitian-penelitian berikutnya yang dapat dikembangkan nantinya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Pengembangan 

a.      Pengertian Pengembangan 

Pengembangan berasal dari kata dasar kembang yang berarti menjadi 

bertambah sempurna. Kemudian mendapat imbuan pe- dan akhiran -an sehingga 

menjadi pengembangan yang artinya proses, cara, atau perbuatan 

mengembangkan. Jadi pengembangan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan agar lebih sempurna dari pada sebelumnya 

(Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 414). 

Pengembangan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

18 Tahun 2002 diartikan sebagai kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. 

Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara 

perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil suatu pengertian lain bahwa 

pengembangan merupakan suatu kegiatan untuk menghasilkan teknologi baru, 

atau meningkatkan fungsi maupun manfaat dari teknologi yang telah ada yang 

dilakukan dengan tujuan menciptakan produk yang lebih baik. 

b.    Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan memaparkan prosedur yang ditempuh dalam 

pembuatan modul pembelajaran. Sugiyono (2006: 408-427) menjelaskan bahwa 



9 
 

prosedur dalam penelitian pengembangan terdiri dari sepuluh langkah yaitu 1) 

potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 

5) revisi disain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi 

produk, serta 10) produksi masal.  

Prosedur pengembangan berikutnya berasal dari Borg dan Gall dalam tim 

Puslitjaknov (2008: 9-10), yang terdiri 10 langkah seperti di bawah ini. 

1) Studi pendahuluan (prasurvei), pengumpulan informasi (kajian pustaka, 

pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam 

pembelajaran, merangkum permasalahan. 

2) Perencanaan penelitian (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan 

tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau uji coba pada skala 

kecil, atau expert judgement). 

3) Pengembangan produk awal, yang meliputi penyiapan materi pembelajaran, 

penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi. 

4) Uji coba lapangan tahap awal, pengumpulan informasi/data dengan 

observasi, wawancara, atau kuesioner, dan dilanjutkan analisis data. 

5) Revisi produk berdasarkan hasil uji lapangan awal. 

6) Uji coba lapangan yang lebih luas (utama). 

7) Revisi terhadap produk operasional berdasarkan hasil uji lapangan utama. 

8) Uji lapangan operasional, melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. 

9) Revisi produk akhir, berdasarkan hasil uji lapangan operasional. 

10) Diseminasi dan sosialisasi produk akhir. 

Prosedur penelitian pengembangan di atas dapat dilakukan dengan lebih 

sederhana, yaitu hanya dengan melibatkan 5 langkah sebagai berikut. 

1) Analisis produk yang akan dikembangkan. 
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2) Pengembangan produk awal. 

3) Validasi ahli dan revisi. 

4) Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk. 

5) Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 

Selanjutnya, Anik Ghufron (2011: 13) menyederhanakan 10 langkah 

prosedur pengembangan dari Borg dan Gall di atas menjadi empat langkah utama, 

yaitu 1) studi pendahuluan, 2) pengembangan, 3) uji lapangan, serta 4) diseminasi. 

Berdasarkan beberapa contoh prosedur pengembangan yang dijabarkan, 

prosedur pengembangan pada penelitian ini akan mengacu pada prosedur 

pengembangan dari Anik Ghufron (2011: 13) yang terdiri 4 langkah utama, yaitu 

(1) Studi Pendahuluan, (2) Pengembangan, (3) Uji Lapangan, serta (4) Diseminasi.  

2. Belajar dan Sumber Belajar 

Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2). 

Belajar dalam pengertian luas diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju ke 

perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti sempit, belajar dimaksudkan 

sebagai usaha penguasaan meteri ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian 

kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya (Sardiman, 2011: 22). 

Santrock dan Yussen mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selanjutnya Reber mendefinisikan belajar 

dalam dua pengertian, pertama, belajar sebagai proses memperoleh 
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pengetahuan, dan kedua, belajar sebagai kemampuan bereaksi yang relatif 

langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat (Sugihartono, 2007: 74). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

proses interaksi antara individu dengan lingkungan sehingga diperoleh perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari bertambahnya pengetahuan individu terhadap 

lingkungannya. Interaksi ini terjadi setiap saat di dalam kehidupan, sehingga 

berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian seutuhnya. 

Untuk mencapai pembelejaran yang sukses, peran dari metode 

pembelajaran dan alat bantu pembelajaran sangat signifikan. Alat bantu 

pembelajaran ini sering disebut sebagai media pembelajaran atau sumber belajar 

(Nuryake, dkk, 2016: 2). 

Sumber belajar didefinisikan sebagai sesuatu yang berisi informasi yang 

dapat digunakan baik secara terpisah atau terpadu dalam bentuk tertentu untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar 

mengandung tiga unsur, yaitu: (1) informasi; (2) apa yang dapat dilihat, didengar, 

disentuh, dan (3) memfasilitasi belajar siswa (Martono dan Wagiran, 2016: 2). 

Pengertian lain dari sumber belajar yaitu segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi dalam pembelajaran. Abdul Majid (2008: 170) 

mengungkapkan bahwa sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang 

disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu 

siswa dalam belajar, sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas 

dalam bentuk cetakan, video, atau kombinasi dari beberapa bentuk tersebut yang 

dapat digunakan siswa dan guru. Sumber belajar juga dapat diartikan sebagai 

segala tempat atau lingkungan, orang, dan benda yang mengandung imformasi 

yang menjadi wahana bagi siswa untuk melakukan proses perubahan perilaku. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa sumber 

belajar merupakan segala sesuatu (dapat berupa benda, data, fakta, tempat, 

lingkungan, ide dan atau orang) yang di dalamnya terkandung informasi, 

pengalaman, serta keterampilan sehingga menimbulkan proses belajar. 

3.  Modul 

a. Pengertian Modul 

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari 

secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar 

mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. 

Pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara 

langsung. Maka dari itulah, media ini sering disebut bahan instruksional mandiri 

(Depdiknas, 2008: 3). 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) disebutkan modul adalah unit 

kecil dari suatu pelajaran yang berdiri sendiri. Hal tersebut menegaskan bahwa 

modul digunakan sebagai pendukung pembelajaran karena bertujuan untuk 

menerapkan konsep dan prinsip pembelajaran individual. Dengan konsep dan 

prinsip tersebut, pengguna diharapkan mampu untuk menguasai suatu materi 

pembelajaran sebelum menuju ke materi pembelajaran berikutnya. Oleh karena 

itu, pengembangan modul sebaiknya diselaraskan dengan prinsip pembelajaran 

individual agar diperoleh hasil yang efektif. 

Daryanto (2013: 9) menambahkan, modul merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat 

seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu 

peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul minimal memuat 

tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar dan evaluasi. Modul berfungsi 
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sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar 

secara mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan bahwa modul marupakan 

salah satu bahan ajar yang berdiri sendiri dan memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang lengkap dan terencana sehingga memungkinkan peserta didik untuk 

dapat belajar secara mandiri. 

b. Karakteristik Modul 

Untuk menghasilkan sebuah modul yang baik, pengembangan modul harus 

memperhatikan karakteristik yang diperlukan. Menurut Daryanto (2013: 9-11) 

untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar, 

pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan 

sebagai modul yaitu 1) belajar mandiri (self instructional), 2) lengkap (self 

contained), 3) berdiri sendiri (stand alone), 4) menyesuaikan (adaptive) dan 5) 

bersahabat (user friendly). 

Mulyasa (2006: 43) menyatakan bahwa pembelajaran dengan sistem modul 

harus memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1) Modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk pelaksanaan 

yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh seorang siswa, bagaimana 

melakukannya dan media pembelajaran apa yang harus digunakan. 

2) Modul merupakan sebuah pembelajaran individual sehingga mengupayakan 

untuk melibatkan sebanyak mungkin karakteristik siswa. 

3) Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin serta 

memungkinkan siswa melakukan pembelajaran secara aktif, memberikan 

kesempatan untuk bermai peran (role playing), simulasi dan berdiskusi. 
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4) Materi pembelajaran dalam modul disajikan secara logis, sistematis, dan 

tidak menimbulkan pertanyaan mengenai apa yang harus dipelajari. 

5) Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur tujuan siswa, terutama 

untuk memberikan umpan balik bagi siswa dalam mencapai ketuntasan 

belajar. Pengukuran ini juga merupakan suatu kriteria atau standar 

kelengkapan modul. 

Karakteristik sebuah modul yang lain dijelaskan oleh Dwi Rahdiyanta 

(2005:2), yaitu sebuah modul dikatakan layak apabila memiliki karakteristik self 

instructional, self contained, stand alone, adaptive, serta user friendly. 

1) Self Instructional; Siswa dapat belajar mandiri tanpa bergantung pihak lain. 

Untuk memenuhi karakter ini, modul harus memenuhi kriteria di bawah ini. 

a) Memuat tujuan pembelajaran serta menggambarkan Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar. 

b) Materi pembelajaran dikemas secara spesifik. 

c) Terdapat contoh dan ilustrasi. 

d) Terdapat soal latihan dan tugas untuk mengukur penguasaan materi siswa. 

e) Kontekstual, yaitu materi terkait dengan suasana, tugas dan lingkungan 

peserta didik. 

f) Bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

h) Terdapat instrumen penilaian, sehingga peserta didik dapat melakukan 

penilaian sendiri. 

i) Terdapat umpan balik terhadap penilaian peserta didik untuk mengetahui 

tingkat penguasan peserta didik. 
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j) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang mendukung 

materi pembelajaran yang dimaksud. 

2) Self Contained; Seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat di 

dalam modul, sehingga memberi kesempatan siswa untuk mempelajari 

materi secara tuntas. 

3) Stand Alone; Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain, 

siswa tidak perlu menggunakan media pembelajaran lain mempelajari dan 

atau mengerjakan tugas pada modul ini. 

4) Adaptive; Modul memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan 

ilmu dan teknologi. Modul dapat menyesuaikan perkembangan iptek, serta 

fleksibel di berbagai perangkat keras (hardware).  

5) User Friendly; Modul bersahabat dengan pemakainya. Penggunaan bahasa 

yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 

digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. 

Modul merupakan sarana pembelajaran yang berdiri sendiri dan memuat 

seperangkat pengalaman belajar yang lengkap dan terencana sehingga 

memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri. Modul 

pembelajaran pada penelitian ini dikembangkan dengan memperhatikan 

karakteristik modul pembelajaran yang baik yaitu memungkinkan siswa belajar 

mandiri (self instructional), berbentuk unit pembelajaran terkecil dan lengkap (self 

contained), tidak bergantung dengan bahan ajar lain (stand alone), isi modul dapat 

menyesuaikan perkembangan IPTEK (adaptive), setiap intruksi dan paparan 

informasi dari modu bersifat membangtu pengguna (user friendly). 

 

 



16 
 

c.  Elemen Mutu Modul 

Sebuah modul pembelajaran yang baik dapat membantu terciptanya 

pembelajaran yang efektif. Modul yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang 

efektif perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa 

elemen yang mensyaratkannya. Daryanto (2013: 13-15) menyebutkan ada enam 

elemen mutu modul pembelajaran yaitu format, organisasi, daya tarik, bentuk dan 

ukuran huruf, ruang (spasi kosong) serta konsistensi. 

Pendapat lain tentang elemen mutu sebuah modul diuraikan oleh Azhar 

Arsyad (2005: 30), yang menyebutkan terdapat enam elemen yang perlu 

diperhatikan saat merancang modul, yaitu konsistensi, format, organisasi, daya 

tarik, ukuran huruf dan penggunaan spasi kosong. Selanjutnya, Widodo & Jasmadi 

(2008: 52-54) menyebutkan elemen-elemen yang harus dipenuhi dalam menyusun 

modul terdiri dari empat hal yaitu konsistensi, format, organisasi dan perwajahan. 

Berdasarkan beberapa pengertian elemen mutu modul, dapat dirumuskan 

bahwa elemen mutu sebuah modul sebagai media pembelajaran terdiri dari 

konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf dan penggunaan spasi 

kosong. Elemen mutu modul ini akan dijadikan sebagai acuan mutu modul 

pembelajaran Rancang Bangun Jaringan yang dikembangkan. 

d.  Fungsi dan Tujuan Pembuatan Modul 

Modul mempunyai banyak arti berkenaan dengan kegiatan belajar mandiri. 

Konsep belajar mandiri yang dimaksud yaitu belajar tanpa terbatas ruang dan 

waktu. Terkait hal tersebut, penulisan modul memiliki tujuan sebagai berikut 

(Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008 :5-6). 
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1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbal. 

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta belajar 

maupun guru/ instruktur. 

3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan 

motivasi & gairah belajar; mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lain yang memungkinkan 

siswa atau pembelajar belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 

4) Memungkinkan siswa atau pembelajar dapat mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya. 

Sedangkan maksud serta keuntungan dari penggunaan modul dalam 

pembelajaran menurut Luh Astiti, dkk. (2016: 3) terdiri dari 5 hal yaitu (1) 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena setiap tugas memiliki batasan yang 

jelas serta sesuai dengan kompetensi siswa, (2) setelah dilaksanakan evaluasi, 

guru dan siswa tahu persis bagian mana dari modul yang telah berhasil siswa 

kuasai dan bagian modul mana yang belum siswa kuasai, (3) siswa mencapai hasil 

pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kompetensi masing-masing, (4) 

materi pembelajaran dibagi rata dalam satu semester dan (5) pendidikan lebih 

bermanfaat karena materi pembelajaran disusun berdasarkan tingkatan akademik. 

Pendapat lain dari Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 133) menjelaskan 

bahwa maksud dan tujuan digunakannya modul yaitu agar tujuan pendidikan bisa 

dicapai secara efektif dan efisien. Para siswa dapat mengikuti program pengajaran 

sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, 

dapat mengetahui hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan pelajaran 

secara optimal (mastery learning), yaitu dengan tingkat penguasaan 80%. Modul 
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pembelajaran juga mampu memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan 

selain mampu mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 

Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas, modul sebagai bahan ajar 

memiliki fungsi dan tujuan untuk dapat memperjelas dan mempermudah penyajian 

pembelajaran tanpa adanya keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, serta 

modul dapat digunakan siswa untuk mengukur dan mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya. Fungsi dan manfaat pengembangan modul pembelajaran ini dijadikan 

sebagai acuan dalam pembuatan modul Rancang Bangun Jaringan penelitian ini. 

e. Pengembangan Modul 

Pengembangan modul harus dilakukan sesuai dengan prosedur. 

Pengembangan modul pembelajaran mengacu pada kompetensi yang terdapat di 

dalam tujuan yang ditetapkan. Depdiknas (2007: 14-40) menjabarkan 5 prosedur 

atau langkah-langkah dalam pengembangan modul yaitu (1) Perencanaan, (2) 

Penulisan, (3) Review, Uji Coba, dan Revisi, serta (4) Finalisasi dan Pencetakan. 

Sealanjutnya Daryanto (2013: 31) menjelaskan langkah pengembangan 

bahan belajar mandiri atau biasa disebut modul dapat ditempuh dengan 4 langkah, 

yatitu (1) Perencanaan, (2) Penulisan, (3) Review dan Revisi, serta langkah 

terakhir (4) Finalisasi. Pendapat lain datang dari Dwi Rahdiyanta (2005:6-9), yang 

mendefinisikan langkah-langkah penulisan modul menjadi 7 yaitu (1) Analisa 

Kebutuhan Modul, (2) Peta Modul, (3) Desain Modul, (4) Implementasi, (5) 

Penilaian, (6) Evaluasi dan Validasi, serta (7) Jaminan Kualitas. 

Selain prinsip dan prosedur, penulisan modul juga harus memperhatikan 

sistematika penulisan modul itu sendiri. Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas, 2008: 21) menjelaskan struktur penulisan modul dibagi menjadi 3 

bagian yaitu (1) Bagian Pembuka, yang berisi judul, daftar isi, peta informasi, daftar 
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tujuan kompetensi, tes awal, (2) Bagian Inti, yang berisi tujuan kompetensi, uraian 

materi, test formatif, tugas, rangkuman, serta (3) Bagian Penutup, yang berisi 

glosarium, teks akhir, indeks. Selanjutnya, Depdiknas menjabarkan sistematika 

penulisan modul adalah seperti di bawah ini. 

1) Halaman sampul 

2) Halaman francis (sampul dalam) 

3) Kata pengantar 

4) Daftar isi 

5) Peta kedudukan modul 

6) Glosarium 

7) Pendahuluan 

a) Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

b) Deskripsi 

c) Waktu 

d) Prasyarat 

e) Petunjuk penggunaan modul 

f) Tujuan akhir 

g) Kompetensi 

h) Cek kemampuan 

8) Pembelajaran 

a) Pembelajaran 1 

1) Tujuan 

2) Uraian Materi 

3) Rangkuman 

4) Tugas 
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5) Tes 

6) Lembar Kerja Praktik 

b) Pembelajaran 2 – n (dan seterusnya, mengikuti jumlah 

pembelajaran yang dirancang) 

(1) Tujuan 

(2) Uraian Materi 

(3) Rangkuman 

(4) Tugas 

(5) Tes 

(6) Lembar Kerja Praktik 

9) Evaluasi 

a) Tes Kognitif 

b) Tes Psikomotor 

c) Penilaian Sikap 

10) Kunci Jawaban 

11) Penutup 

12) Daftar Pustaka 

Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan modul pada penelitian 

terdiri dari 4 tahap yaitu (1) perencanaan, (2) penulisan modul, (3) validasi dan 

revisi, serta (4) finalisasi. Sedangkan sistematika penulisan dari modul mengacu 

pada sistematika penulisan modul dari Depdiknas yang teridiri dari (1) halaman 

sampul, (2) halaman francis (sampul dalam), (3) kata pengantar, (4) daftar isi, (5) 

peta kedudukan modul, (6) glosarium, (7) pendahuluan, (8) pembelajaran, (9) 

evaluasi, (10) kunci jawaban, (11) penutup, dan (12) daftar pustaka. 
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f. Kelayakan Modul 

Untuk menghasilkan modul yang dapat digunakan secara efektif, sebuah 

modul harus berkualitas. Komponen kualitas dari sebuah modul sebagai bahan 

ajar yang baik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan 

standar penilaian bahan ajar menurut Depdiknas (2008: 28) terdiri dari kelayakan 

isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian serta kelayakan kegrafikan. 

1) Kelayakan Isi 

a) Kesesuaian materi dengan Standar Kompensi dan Kompetensi Dasar. 

b) Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik. 

c) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar. 

d) Kebenaran substansi materi. 

e) Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan. 

2) Kelayakan Kebahasaan 

a) Keterbacaan. 

b) Kejelasan informasi. 

c) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

d) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien. 

3) Kelayakan Penyajian 

a) Kejelasan tujuan yang ingin dicapai. 

b) Urutan sajian. 

c) Pemberian motivasi, daya tarik. 

d) Interaksi. 

e) Kelengkapan informasi. 

4) Kelayakan Kegrafikan 

a) Penggunaan huruf (jenis dan ukuran). 
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b) Tata letak. 

c) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan video. 

d) Desain tampilan. 

Selain itu, evaluasi modul pembelajaran juga dapat dilakukan dengan 

memperhatikan dari aspek materi, pembelajaran dan aspek permediaan 

(Sungkono, 2012). Evaluasi tersebut mencakup 6 aspek 1) aspek fisik dan 

tampilan, 2) aspek pendahuluan, 3) aspek isi dan pembelajaran, 4) aspek tugas, 

evaluasi, dan penilaian, 5) aspek rangkuman serta 5) aspek pemanfaatan. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2011) menjelaskan aspek-

aspek dan indikator untuk menilai modul pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Aspek Isi 

1) Cakupan materi harus relevan dengan lingkup dan urutan materi yang 

tercantum dalam kurikulum. 

2) Kebenaran dan kelengkapan materi meliputi konsep, contoh, ilustrasi dan 

evaluasi. 

3) Pertanyaan harus disesuaikan dengan informasi, contoh yang dirancang 

untuk membantu proses pembelajaran dan evaluasi untuk kemajuan siswa. 

4) Materi harus konsisten dengan bidang ilmu yang sejenis untuk tingkat 

pendidikan yang sama. 

b. Aspek Bahasa 

1) Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

2) Bahasa yang digunakan dalam modul harus mudah dipahami, menarik lugas 

dan sesuai dengan kemampuan bahasa siswa. 

3) Menggunakan bahasa yang mampu meningkatkan kematangan dan 

perkembangan siswa. 
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4) Struktur kalimat sesuai dengan kemampuan penalaran siswa. 

c. Aspek Penyajian 

1) Metode penyajian diarahkan ke metode inkuiri/eksperimen, di akhir setiap 

bab minimum memuat materi/latihan yang dapat dipraktikkan peserta didik. 

2) Menarik minat dan perhatian siswa. 

3) Menantang dan merangsang peserta didik untuk terus mempelajari bahan 

kajian pelajaran yang bersangkutan. 

4) Sistematika penyajian jelas dan konsisten (misalnya: bab, subbab dan judul). 

d. Aspek Kegrafikan 

1) Ilustrasi mendukung isi teks, jelas dan mudah dimengerti. 

2) Hubungan khusus antara teks dengan ilustrasi harus konsisten. 

3) Pemakaian warna harus efisien sesuai dengan kebutuhan. 

4) Tipografi meliputi ukuran huruf, panjang baris, jarak baris, dan ukuran buku 

sesuai pada ukuran pers (A4, A5, B5 atau quarto). 

Kelayakan modul pembelajaran adalah tingkat kepantasan suatu modul 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran setelah mendapatkan penilaian dari 

expert judgement serta diuji keterbacaan dan kegunaannya oleh peserta didik. 

Kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini akan 

didasarkan pada empat aspek kelayakan yaitu (1) kelayakan isi, (2) kelayakan 

kebahasaan, (3) kelayakan penyajian, dan (4) kelayakan kegrafikan. Pembuatan 

kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan modul dalam penelitian ini juga mengacu 

pada empat aspek di atas. Instrumen penilaian modul akan dinilai oleh ahli materi, 

ahli media, serta untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan modul. 
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4. Tinjauan Mata Pelajaran Rancang Bangun Jaringan 

Rancang Bangun Jaringan adalah mata pelajaran di dalam bidang studi 

keahlian Teknik Informasi dan Komunikasi pada paket keahlian Teknik Komputer 

dan Jaringan. Mata pelajaran ini memiliki tujuan mempersiapkan siswa SMK 

jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dalam memahami jaringan komputer, serta 

mengetahui bagaimana jaringan itu berjalan dan bagaimana membangunnya. 

Rancang Bangun Jaringan adalah salah satu mata pelajaran di Kurikulum 2013. 

Berdasarkan struktur kurikulum SMK Negeri 1 Cilacap, Rancang Bangun 

Jaringan merupakan salah satu mata pelajaran praktik dan teori yang termasuk 

dalam dasar kompetensi kejuruan pada kompetensi keahlian Teknik Komputer dan 

Jaringan dimulai dari kelas XI semester ganjil hingga kelas XII semester genap. 

Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan kelas XII 

secara lengkap dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Materi Pokok dan KD Mata Pelajaran RBJ Kelas XII 

Materi Pokok Kompetensi Dasar 

Skema pengalamatan jaringan 

IP hirarkikal 

3.16. Memahami pengalamatan dalam 

suatu jaringan perusahaan  

4.16.  Menalar   pengalamatan dalam suatu 

jaringan perusahaan 

Pengaturan jaringan 

perusahaan 

3.17. Memahami protokol routing jenis 

distance vector pada jaringan perusahaan  

4.17. Menalar protokol routing jenis 

distance vector pada jaringan perusahaan. 

Protokol routing OSPF 3.18. Memahami protokol routing jenis link-

state  

4.18.   Menalar protokol routing jenis link-

state 

Penyambungan WAN 

perusahaan 

3.19. Memahami implementasi link WAN 

perusahaan 
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4.19 Menalar implementasi link WAN 

perusahaan 

Access Control List (ACL) 3.20. Memahami penyaringan trafik 

menggunakan Access Control List (ACL) 

4.20     Menalar penyaringan trafik menggun 

akan Access Control List (ACL) 

 

Penyusunan modul pada penelitian ini mengacu pada kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam silabus. Kompetensi dasar (KD) 

yang menjadi bahan dasar pembuatan modul adalah Kompetensi Dasar (KD) 

pertama, yaitu memahami pengalamatan dalam suatu jaringan perusahaan, 

dengan total 20 indikator materi. Pemilihan kompetensi mengacu saran dan 

pertimbangan dari ketua jurusan serta beberapa guru yang menyatakan bahwa 

Kompetensi Dasar (KD) pertama merupakan konsep bagi Kompetensi Dasar (KD) 

selanjutnya sehingga menjadi penting untuk dibuat sebuah modul. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Cahyaningtyas Rahmawati (2014) dengan penelitian berjudul “Penyusunan 

Modul Pembelajaran KKPI untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

Kelas XI pada Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet di SMK Negeri 

1 Depok”. Penelitian bertujuan menyusun modul pembelajaran KKPI materi 

mengoperasikan software spreadsheet yang memenuhi kelayakan sebagai 

media pembelajaran serta untuk mengetahui peningkatan kemandirian 

belajar siswa setelah menggunakan modul. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian Research and Development (R&D). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan memenuhi kelayakan sebagai media 
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pembelajaran dengan meningkatkan rata-rata presentase kemandirian 

belajar siswa sebesar 7, 01% (melalui angket) dan 17,33% (melalui 

observasi).  

2. Bagus Aji Yusman Setiawan (2015) dengan penelitian berjudul 

“Pengembangan Modul Teknik Elektronika Dasar pada Mata Pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar Kelas X Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 

Yogyakarta”. Penelitian bertujuan untuk mengembangankan modul Teknik 

Elektronika Dasar pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X 

Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta dan mengetahui 

kelayakannya. Penelitian tersebut adalah penelitian Research and 

Development (R&D). Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah modul Teknik 

Elektronika Dasar dengan nilai evaluasi memperoleh rerata skor 3,48 dari 

nilai skor maksimal 4 sehingga termasuk dalam kategori “sangat layak”. 

3. Wahyu Jatmiko (2014) dengan penelitian judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Pengukuran Besaran Listrik Dengan Alat Ukur Analog dan 

Digital Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Mekatronika SMK Ki Ageng 

Pemanahan Bantul” dengan jenis penelitian pengembangan (Research and 

Development). Hasil dari penelitian ini adalah sebuah modul Pengukuran 

Besaran Listrik Dengan Alat Ukur Analog dan Digital dengan tingkat 

kelayakan dari ahli materi mendapatkan skor rata-rata 3,89, kelayakan dari 

ahli media mendapatkan skor rata-rata 3,41, serta hasil uji coba lapangan 

operasional mendapatkan skor sebesar 3,37 dari skor maksimal 4, sehingga 

termasuk dalam kategori “baik”. 

4. Lisa Novitasari (2014) dengan penelitian berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter Pada Standar Kompetensi 



27 
 

Pengukuran Kompetensi Elektronika Untuk Siswa Kelas X SMK Hamong 

Putera II Pakem” dengan jenis penelitian Research and Development (R&D). 

Hasil penelitian ini yaitu sebuah modul dengan tingkat kelayakan dari aspek 

materi mendapatkan presentase rata-rata 80,25%, dari aspek media 

dikategorikan sangat layak dengan presentase rata-rata 83,50%, aspek 

keterbacaan dikategorikan sangat layak dengan presentase 83,75%, serta 

hasil penilaian dari aspek proses pembelajaran dikategorikan sangat layak 

dengan presentase 84,50%. 

 

C. Kerangka Berfikir 

SMK Negeri 1 Cilacap adalah sekolah rintisan Kurikulum 2013. Namun 

pembelajaran yang dilaksanakan khususnya pada mata pelajaran Rancang 

Bangun Jaringan belum menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Selain itu, tingkat keaktifan dan kemandirian peserta didik pada proses 

pembelajaran juga masih rendah. Ketidaktersediaan modul pembelajaran sebagai 

media bagi peserta didik untuk belajar mandiri merupakan salah satu faktor 

penyebab permasalahan tersebut. 

Tidak adanya bahan ajar dapat diatasi dengan pengembangan modul 

pembelajaran Rancang Bangun Jaringan. Modul ini berisikan uraian materi, 

rangkuman serta latihan-latihan yang dapat digunakan siswa dalam proses 

pembelajaran maupun untuk belajar secara mandiri. Modul ini diharapkan dapat 

mengatasi masalah kurangnya bahan ajar serta mempermudah siswa dalam 

mengembangkan kemandirian dan kreativitas dalam mempelajari mata pelajaran 

Rancang Bangun Jaringan.  
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Prosedur pengembangan modul mengacu model pengembangan dari Anik 

Ghufron yang terdiri dari 4 tahapan yaitu studi pendahuluan, pengembangan, uji 

lapangan dan diseminasi. Alur kerangka pikir ini dijelaskan pada Gambar 1. 

 

 

 

            Mengakibatkan 

  

 

 

 
                                                     Perlu dikembangkan sebuah modul, yang  
                         dilakukan dengan tahap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir  

 

Studi Pendahuluan 

Observasi proses pembelajaran serta wawancara mengenai 

bahan ajar dan tujuan pembelajaran. 

Sumber belajar yang terbatas pada 

mata pelajaran Rancang Bangun 

Jaringan 

Belum adanya modul Rancang Bangun 

Jaringan yang sesuai Silabus dan RPP 

Perubahan dari Kurikulum KTSP 2006 ke Kurikulum 2013 

Pengembangan 

Pengembangan modul dengan langkah-langkah (1) perencanaan, 

(2) penulisan modul, (3) validasi dan revisi, serta (4) finalisasi. 

Uji Lapangan 

Uji coba modul untuk mengetahui respon siswa terhadap 

penggunaan modul. 

Diseminasi 

Sosialisasi modul. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dapat diidentifikasi 

beberapa pertanyaan penelitian yang diharapkan dapat dijawab dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah langkah-langkah pengembangan modul pembelajaran 

Rancang Bangun Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap? 

2. Bagaimanakah kelayakan hasil modul pembelajaran Rancang Bangun 

Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap dari segi ahli materi? 

3. Bagaimanakah kelayakan hasil modul pembelajaran Rancang Bangun 

Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap dari segi ahli media? 

4. Bagaimana tanggapan dari siswa terhadap modul pembelajaran Rancang 

Bangun Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap? 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2009: 407). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah modul pembelajaran 

Rancang Bangun Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap serta 

mengetahui kelayakan dari modul pembelajaran tersebut. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini mengacu pada langkah-

langkah pengembangan dari Anik Ghufron (2011: 13) yang terdiri dari empat tahap 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Model Pengembangan Anik Ghufron 

Studi Pendahuluan 

Studi pustaka dan studi lapangan. 

Uji Lapangan 

Uji lapangan awal, uji lapangan utama, uji lapangan operasional.  

Pengembangan 

Pengembangan produk. 

Diseminasi 

Sosialisasi dan distribusi produk.  
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Adapun penjelasan dari tahap-tahap penelitian pengembangan tersebut 

dipaparkan seperti di bawah ini. 

1. Studi Pendahuluan 

Tahap studi pendahuluan merupakan kegiatan awal penelitian untuk 

mendapatkan informasi tentang mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan serta 

mengetahui permasalahan yang ada pada proses pembelajarannya. Studi 

pendahuluan dalam dua kegiatan yaitu studi pustaka dan studi lapangan.  

Studi pustaka dilaksanakan dengan melakukan kajian terhadap kurikulum 

yang diterapkan di sekolah. Kegiatan berikutnya adalah studi lapangan yang 

dilaksanakan dengan cara observasi pada proses pembelajaran mata pelajaran 

Rancang Bangun Jaringan di kelas XII jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 

SMK Negeri 1 Cilacap. Selain observasi dilakukan juga wawancara kepada guru-

guru jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. Hasil dari tahap ini dijadikan sebagai 

acuan dalam pengembangan modul pembelajaran. 

2. Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan produk awal 

modul yang siap untuk diujicobakan. Tahap pengembangan terdiri dari empat 

langkah yaitu perencanaan, penulisan modul, validasi dan revisi, serta finalisasi. 

Penjelasan dari langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Perencanaan 

Perencanaan yaitu tahap awal pengembangan modul untuk menyusun garis 

besar isi modul. Garis besar isi modul tersusun dari dua komponen yaitu 

kompetensi dan cakupan materi. Tahap perencanaan dilakukan dengan cara 

diskusi dengan guru mata pelajaran untuk menentukan kompetensi dasar dan 
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indikator yang akan dijadikan modul, serta cakupan materi yang dibutuhkan siswa 

berdasarkan kompetensi yang dipilh,  

b. Penulisan Modul 

Setelah perencanaan, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah penulisan 

modul. Penulisan modul terdiri dari 2 langkah yaitu membuat rancangan modul 

dan penulisan modul itu sendiri. Rancangan modul adalah susunan awal modul 

dari sampul sampai penutup. Setelah rancangan siap, maka langkah selanjutnya 

adalah penulisan materi hingga tercipta produk awal modul pembelajaran. 

c. Validasi dan Revisi 

Validasi merupakan proses permintaan persetujuan atau pengesahan 

kesesuaian modul terhadap kebutuhan pembelajaran. Validasi dilaksanakan 

dengan melibatkan ahli materi dan ahli media.  Dari kegiatan validasi, akan 

dihasilkan masukkan dari para validator. Masukkan tersebut digunakan sebagai 

bahan revisi modul.  

Selanjutnya dilaksanakan revisi sesuai dengan masukkan dari para ahli hasil 

dari tahap validasi, sehingga dihasilkan modul yang lebih baik. Dari tahap validasi 

dan revisi ini akan dihasilkan produk awal modul yang dinyatakan valid atau telah 

mendapat persetujuan dari validator. 

d. Finalisasi 

Tahap terakhir dari pengembangan modul adalah finalisasi. Finalisasi 

merupakan tahap pengecekan kembali kebenaran teks dan kelengkapan dari 

modul yang telah revisi dan mendapatkan persetujuan dari validator, sebelum 

modul masuk ke proses pencetakan. Pengecekan ulang yang dilakukan meliputi 

pengecekan terhadap teks, ilustrasi, catatan kaki, daftar pustaka, penomoran 
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modul, serta setiap materi yang ada di dalam modul sehingga tidak terdapat 

kesalahan pada modul yang dicetak nantinya. 

3. Uji Lapangan 

Tahap ketiga adalah uji lapangan. Uji lapangan merupakan uji coba modul 

pembelajaran yang telah dikembangkan kepada siswa. Tujuan dari tahap ini yaitu 

untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan. Tahap uji 

lapangan terdiri dari 3 uji yaitu uji lapangan awal, uji lapangan utama, serta uji 

lapangan operasional.  

Uji lapangan dilaksanakan di kelas XII jurusan Teknik Komputer dan 

Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. Pengambilan data pada uji lapangan dilakukan 

dengan cara pengisian kuesioner.  

4. Diseminasi 

Tahap diseminasi merupakan tahap akhir dari penelitian pengembangan. 

Diseminasi dilakukan dengan sosialisasi modul pembelajaran Rancang Bangun 

Jaringan yang telah dikembangkan di SMK Negeri 1 Cilacap serta dengan 

publikasi jurnal. 

 

C. Sumber Data/ Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri 33 siswa kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan 2. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 di SMK Negeri 1 Cilacap. 

 

D. Metode dan Alat Pengumpul Data 

Metode dan alat pengumpulan data pada penelitian ini di jelaskan pada 

halaman berikutnya. 
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1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.  Teknik observasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan modul pembelajaran 

Rancang Bangun Jaringan untuk kelas XII yang dikembangkan. 

2. Kuesioner 

Kuesioner yaitu daftar pertanyaan tertulis yang diberikan pada subjek yang 

diteliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Jenis data yang diperoleh berupa 

interval dengan skala pengukuran Likert model empat pilihan. Kisi-kisi kuesioner 

validasi dan kelayakan modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan Kelas XII 

SMK Negeri 1 Cilacap adalah sebagai berikut. 

1) Kisi-kisi Kuesioner Validasi Ahli Materi 

Kuesioner ini digunakan untuk validasi materi yang dibuat dalam modul 

pembelajaran yang dilakukan oleh ahli materi. Kuesioner dibuat berdasarkan 4 

aspek yaitu (1) kelayakan isi, (2) kelayakan kebahasaan, (3) kelayakan penyajian, 

dan (4) kelayakan kegrafikan.  

Tabel 2. Kisi-kisi Kuesioner Validasi Ahli Materi. 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nomor 

Butir 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian dengan SK dan KD 1, 2, 3 

Kesesuaian dengan kebutuhan peserta 

didik 

4, 5 

Kesesuaian dengan kebutuhan bahan 

ajar 

6,7 

Kebenaran substansi materi 8 

Kesesuaian dengan nilai sosial 9 

Manfaat untuk penambah pengetahuan 10 

Keterbacaan 11, 12, 13 
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Kelayakan 

Kebahasaan 

Kejelasan informasi 14 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

Indonesia 

15 

Penggunaan bahasa secara efektif dan 

efisien 

16, 17 

Kelayakan 

Penyajian 

Kejelasan tujuan 18 

Sistematika penyajian 19 

Komunikatif 20 

Kelengkapan informasi 21 

Pemberian Motivasi 22, 23 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Penggunaan huruf 24, 25 

Tata letak 26 

Penggunaan ilustrasi dan simbol 27, 28 

Disain tampilan 29, 30 

 

2) Kisi-kisi Kuesioner Validasi Ahli Media 

Kuesioner ini digunakan untuk validasi aspek media pada modul 

pembelajaran yang dilakukan oleh ahli media. Kuesioner dibuat berdasarkan 4 

aspek yaitu (1) kelayakan tampilan, (2) kelayakan penyajian, (3) kelayakan 

pemanfaatan, dan (4) kelayakan kegrafikan. 

Tabel 3. Kisis-kisi Kuesioner Validasi Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 
Indikator Butir 

Kelayakan 

Tampilan 

Komposisi warna 1 

Kemenarikan disain modul 2 

Penggunaan ilustrasi dan simbol 3 

Tata letak 4, 5 

Kelayakan 

Penyajian 

Sistematika penyajian 6 

Ketepatan penggunaan media 7, 8, 9 

Konsistensi penyajian 10, 11 
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Kelayakan 

Pemanfaatan 

Kemudahan penggunaan 12,13,14,15 

Ketersediaan contoh dan ilustrasi 16, 17 

Kemampuan mempermudah kegiatan 

belajar mengajar 

18, 19 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Pemilihan huruf 20, 21 

Penggunaan gambar dan ilustrasi 22, 23 

Penggunaan warna 24, 25 

 

3) Kisi-Kisi Kuesioner Uji Kelayakan Siswa 

Kuesioner ini akan ditujukan kepada siswa pada uji lapangan, untuk 

mengetahui kelayakan modul pembelajaran yang telah dibuat setelah diterapkan 

dalam pembelajaran. Kuesioner ini dibuat berdasar pada 2 aspek yaitu (1) bahasa 

dan (2) kegunaan. 

Tabel 4. Kisi-kisi Kuesioner Uji Kelayakan Siswa. 

Aspek Indikator Butir 

Bahasa 

Keterbacaan 1, 2, 3 

Kejelasan Informasi 4, 5 

Penggunaan Bahasa 6, 7, 8 

Kegunaan 

Kemudahan Penggunaan 9, 10, 11 

Ketersediaan Contoh dan Ilustrasi 12, 13 

Ketertarikan 14, 15 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. Data yang 

dianalisis meliputi analisis dari kelayakan modul pembelajaran. Data yang 

diperoleh melalui angket oleh ahli media, ahli materi, dan siswa atau responden 
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berupa nilai kualitatif yang akan diubah menjadi nilai kuantitatif berdasarkan aturan 

pemberian skor seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Aturan Pemberian Skor Butir Instrumen 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Skala pengukuran yang digunakan untuk menentukan kategori kelayakan 

modul pembelajaran adalah skala Likert dengan empat pilihan jawaban. Pada 

skala ini modul pembelajaran dikatakan layak bila rata-rata (mean) dari setiap 

aspek penilaian minimal mendapatkan kriteria baik. Jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif dari Widoyoko (009: 237-238) dengan langkah sebagai berikut. 

1. Menghitung nilai rerata skor tiap-tiap butir instrumen. 

2. Menghitung nilai rerata skor total masing-masing aspek penilaian. 

3. Membandingkan nilai rerata total skor setiap komponen dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Berikut adalah tabel konversi data kuantitatif menjadi 

kualitatif, serta rentang skor penilaian validasi ahli dan responden. 

Tabel 6. Konversi Data Kuantitatif menjadi Kualitatif (Djemari, 122-123) 

Rumus Klasifikasi 

𝑋 ≥  𝑋̅ + 1. Sbi Sangat Baik 

𝑋̅ + 1. SBi > 𝑋 ≥  𝑋̅ Baik 
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𝑋̅  > 𝑋 ≥  𝑋̅ − 1. 𝑆𝐵𝑖 Kurang Baik 

𝑋 < 𝑋̅ − 1. 𝑆𝐵𝑖 Tidak Baik 

 
Keterangan: 

  𝑋   = rerata jumlah skor yang diperoleh dari penelitian 

𝑋̅   = rerata jumlah skor ideal  

  𝑋̅        = (1
2⁄ ). (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

 𝑆𝐵𝑖     = simpangan baku skor ideal, dengan koefisien 1  

   𝑆𝐵𝑖     = (1
6⁄ ). (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

 Skor maksimal ideal = skor tertinggi = 4  

 Skor minimal ideal = skor terendah  = 1 

 𝑋̅          = (1
2⁄ ). (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)  = (1

2⁄ ). (4 + 1) = 2,5 

𝑆𝐵𝑖       = ((1
6⁄ ). (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) = (1

6⁄ ). (4 − 1) = 0,5 

 (𝑋̅ + 1. 𝑆𝐵𝑖) = 2,5 + 0,5 = 3 

 (𝑋̅ − 1. 𝑆𝐵𝑖) = 2,5 − 0,5 = 2 

Berdasarkan Tabel 6 dan hasil dari perhitungan di atas, maka diperoleh data 

kualitatif dari interval skor setiap aspek. Pedoman pengubahan interval skor dapat 

dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Pedoman Konversi Skor Validasi Ahli dan Responden 

Rumus Rentang Skor Klasifikasi 

𝑋 ≥  𝑋̅ + 1. SBx 𝑋 ≥ 3 Sangat Baik 

𝑋̅ + 1. SBx > 𝑋 ≥  𝑋̅ 3 > 𝑋 ≥ 2,5 Baik 

𝑋̅  > 𝑋 ≥  𝑋̅ − 1. 𝑆𝐵𝑥 2,5 > 𝑋 ≥ 2 Kurang 

𝑋 < 𝑋̅ − 1. 𝑆𝐵𝑥 𝑋 < 2 Sangat Kurang 
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4. Menentukan nilai keseluruhan aspek penilaian setiap pengujian. Langkah ini 

dilakukan dengan menghitung skor rata-rata seluruh aspek penilian, lalu 

mengubahnya sesuai dengan kriteria di dalam tabel. 

5. Langkah terakhir yaitu menentukan kualitas dari modul pembelajaran. 

Penentuan kualitas didasarkan pada penilaian dalam bentuk presentase 

menggunakan rumus seperti di bawah ini. 

         𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
×100% 

Nilai kelayakan modul pada penelitian ini ditentukan dengan kategori Baik. 

Bila hasil uji coba memiliki nilai rerata dengan kategori Baik, maka produk 

pengembangan modul pembelajaran ini layak untuk digunakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan modul pembelajaran cetak mata 

pelajaran Rancang Bangun Jaringan untuk kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap. Materi 

yang terdapat pada modul adalah materi skema pengalamatan jaringan IP 

hirarkikal. Model pengembangan dalam penelitian mengacu model 

pengembangan Anik Ghufron yang terdiri dari studi pendahuluan, pengembangan, 

uji lapangan, serta diseminasi.  

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi 

tentang mata pembelajaran Rancang Bangun Jaringan serta untuk mengetahui 

permasalahan yang ada pada proses pembelajaran mata pelajaran Rancang 

Bangun Jaringan. Studi pendahuluan dilaksanakan dalam 2 kegiatan yaitu studi 

pustaka dan studi lapangan. 

Studi pustaka dalam penelitian ini dilaksanakan dengan kajian terhadap 

kurikulum yang diterapkan di SMK Negeri 1 Cilacap. Kurikulum yang diterapkan di 

SMK Negeri 1 Cilacap adalah Kurikulum 2013. Struktur kurikulum di SMK Negeri 

1 Cilacap jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Kajian Kurikulum Jurusan TKJ SMK Negeri 1 Cilacap 

 

MATA PELAJARAN 

KELAS 

X XI XII 

1 2 1 2 1 2 

Kelompok A (Wajib)       

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3 
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MATA PELAJARAN 

KELAS 

X XI XII 

1 2 1 2 1 2 

2 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 

2 2 2 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 

4 Matematika 4 4 4 4 4 4 

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2 

6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 

Kelompok B (Wajib)       

7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 

8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2 

9 
Pendidikan Jasmani, Olah Raga & 
Kesehatan 

3 3 3 3 3 3 

Kelompok C (Peminatan)       

C1.  Dasar Bidang Keahlian 

10 Fisika 2 2 2 2 - - 

11 Pemrograman dasar 2 2 2 2 - - 

12 Sistem Komputer 2 2 2 2 - - 

C2.  Dasar Program Keahlian 

13 Simulasi Digital 3 3 - - - - 

14 Perakitan Komputer 4 4 - - - - 

15 Sistem Operasi 3 3 - - - - 

16 Jaringan Dasar 4 4 - - - - 

17 Pemrograman Web 4 4 - - - - 

C3.  Paket Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 

18 Komputer Terapan - - 2 2 - - 

19 Komunikasi Data - - 4 4 - - 

20 Sistem Operasi Jaringan - - 4 4 2 2 

21 Administrasi Server - - 4 4 2 2 

22 Rancang Bangun Jaringan - - 4 4 2 2 

23 Jaringan Nirkabel - - - - 4 4 

24 Keamanan Jaringan - - - - 4 4 

25 Troubleshhoting Jaringan - - - - 4 4 

26 Kerja Proyek - - - - 6 6 
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Selanjutnya dilaksanakan studi lapangan. Studi lapangan dilakukan dengan 

observasi proses pembelajaran dilaksanakan di kelas XII Teknik Komputer 

Jaringan 2 SMK Negeri 1 Cilacap untuk mengetahui permasalahan yang ada pada 

proses pembelajaran. Di dalam kegiatan ini juga dilaksanakan tanya jawab dengan 

siswa sehingga dapat diketahui informasi lebih tentang keadaan dan kebutuhan 

siswa berkaitan dengan bahan ajar mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan. 

Selain itu, dilaksanakan juga diskusi dengan guru-guru jurusan Teknik Komputer 

dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap untuk menambah informasi tentang 

pembelajaran Rancang Bangun Jaringan serta permasalahan dan kebutuhan 

siswa ditinjau dari sisi guru. Hasil yang didapat dari kegiatan ini adalah bahwa 

dalam mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan, siswa belum memiliki sebuah 

modul. Bahan ajar yang ada hanya berupa artikel ataupun catatan guru mata 

pelajaran. Oleh karena itu, dirasa penting untuk dikembangkan sebuah bahan ajar 

berupa modul untuk mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan. 

2. Pengembangan 

Tahap pengembangan adalah proses pembuatan modul pembelajaran 

Rancang Bangun Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap. Tahap 

pengembangan terdiri dari 4 langkah sebagai berikut. 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan proses penyusunan garis besar isi modul. Tahap 

ini dilaksanakan dengan diskusi bersama guru mata pembelajaran Rancang 

Bangun Jaringan. Diskusi ini menentukan kompetensi dasar, indikator, serta 

cakupan materi yang akan dijadikan isi modul yang mengacu silabus. Hasil dari 

tahap perancanaan adalah modul yang akan dikembangkan merupakan modul 

Rancang Bangun Jaringan untuk kelas XII semester 1. Kompetensi dasar yang 
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terdapat dalam modul mencakup kompetensi dasar memahami pengalamatan 

dalam suatu jaringan perusahaan dengan total 20 indikator materi. Kompetensi 

dan indikator yang akan dikembangkan dalam modul dijabarkan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Analisis Materi Modul 

Kompetensi Dasar Indikator 

Memahami pengalamatan dalam 

suatu jaringan perusahaan 

3.16.1. Jaringan datar (horizontal) 

dan jaringan hirarkikal 

3.16.2. Pengalamatan jaringan 

hirarkikal 

3.16.3. Subnetting dalam struktur 

jaringan 

3.16.4. VLSM 

3.16.5. Subnet Mask 

3.16.6. Subnet menggunakan 

representasi biner 

3.16.7. Proses dasar subnetting 

3.16.8. Variable Length Subnet 

Mask (VLSM) 

3.16.9. Pengalamatan VLSM 

3.16.10. Classless Routing dan CIDR 

3.16.11. Routing classfull dan routing 

classless 

3.16.12. CIDR dan peringkasan rute 

(route summarization) 

3.16.13. Perhitungan peringkasan 

rute 

3.16.14. Subnet discontiguous 

3.16.15. Cara terbaik untuk 

melakukan pengalamatan 

dan subnetting 

3.16.16. NAT dan PAT 

3.16.17. Alokasi alamat IP private 
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Kompetensi Dasar Indikator 

3.16.18. Penggunaan NAT untuk 

kepentingan perusahaan 

3.16.19. NAT statik dan dinamik 

3.16.20. PAT 

 

b. Penulisan Modul 

Penulisan modul dilaksanakan dengan langkah awal membuat rancangan 

modul. Rancangan modul pada penelitian ini mengacu pada sistematika penulisan 

modul dari Depdiknas. Hasil rancangan modul pembelajaran Rancang Bangun 

Jaringan untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Rancangan Modul Rancang Bangun Jaringan Kelas XII 

HALAMAN SAMPUL 

Sampul Luar, Sampul Dalam 

PENDAHULUAN 

Kata Pengantar, SK dan KD, Deskripsi, Waktu, Prasyarat, Petunjuk 

Penggunaan, Tujuan Akhir, Peta Informasi Modul, Daftar isi 

GLOSARIUM 

KEGIATAN BELAJAR 1 - Jaringan Datar dan Jaringan Hierarkikal 

Tujuan, Uraian Materi, Rangkuman, Tugas, Tes, Lembar Jawab 

KEGIATAN BELAJAR 2 - Subnetting dalam Jaringan 

Tujuan, Uraian Materi, Rangkuman, Tugas, Tes, Lembar Jawab 

KEGIATAN BELAJAR 3 - CIDR dan Peringkasan Rute 

Tujuan, Uraian Materi, Rangkuman, Tugas, Tes, Lembar Jawab 

KEGIATAN BELAJAR 1 - Network Address Translation 

Tujuan, Uraian Materi, Rangkuman, Tugas, Tes, Lembar Jawab 

EVALUASI 

Tes Formatif, Lembar Jawab, Lembar Remidi, Kunci Jawaban 

DAFTAR PUSTAKA 
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Setelah rancangan modul selesai dibuat, selanjutnya adalah penulisan 

modul. Modul ditulis sesuai dengan sistematika yang telah dibuat pada rancangan 

modul. Modul ditulis menggunakan aplikasi Microsoft Word 2013. Hasil dari 

penulisan modul adalah produk awal modul pembelajaran Rancang Bangun 

Jaringan untuk siswa kelas XII jurusan Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 1 

Cilacap. Tampilan dari produk awal modul pembelajaran yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut. 

1) Halaman Sampul 

Halaman sampul terdiri dari sampul luar dan sampul dalam. Sampul luar 

merupakan sampul utama modul yang memuat informasi tentang judul modul, 

gambar ilustrasi yang sesuai dengan isi modul, program keahlian dan kelas. 

Sampul dalam memuat informasi judul modul, edisi modul, penyusun dan 

pembimbing. Sampul luar modul ditunjukkan pada Gambar 3, sedangkan sampul 

dalam ditunjukkan dengan Gambar 4. 

            

 Gambar 3. Sampul Luar         Gambar 4. Sampul Dalam 
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2) Pendahuluan 

Pendahuluan terdiri dari halaman kata pengantar, halaman pendahuluan 

yang terdiri dari standar kompetensi dan kompetensi dasar, deskripsi modul, 

waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan, tujuan akhir serta peta informasi modul, 

dan halaman daftar isi. 

 

Gambar 5. Kata Pengantar 

 

 

Gambar 6. Pendahuluan 
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Gambar 7. Daftar Isi 

3) Glosarium 

Pada halaman glosarium terdapat daftar istilah dalam jaringan yang 

berkaitan dengan materi di dalam modul. Tampilan halaman glosarium ditunjukkan 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Halaman Glosarium 

4) Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar terdiri dari halaman antar sampul, uraian materi, 

rangkuman, tugas dan evaluasi serta lembar kerja praktik.  
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Gambar 9. Antar Sampul 

 

                  

      Gambar 10. Uraian Materi              Gambar 11. Rangkuman 
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         Gambar 12. Tugas dan Tes        Gambar 13. Lembar Jawab 

5) Evaluasi 

Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan lembar evaluasi dalam bentuk 

test formatif yang digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi siswa. 

Pada test formatif ini siswa mengerjakan soal pada halaman lembar jawab. 

Terdapat juga halaman remidi, sekaligus halaman kunci jawaban sebagai bahan 

evaluasi mandiri. Evaluasi ditunjukkan pada Gambar 14 sampai Gambar 17. 

                 

                   Gambar 14. Tes Formatif                     Gambar 15. Lembar Jawab 
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      Gambar 16. Lembar Remidi        Gambar 17. Kunci Jawaban 

6) Daftar Pustaka 

Halaman daftar pustaka merupakan daftar referensi yang digunakan dalam 

penyusunan modul pembelajaran. Tampilan dari halaman daftar pustaka 

ditunjukkan pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Daftar Pustaka 

 

 



51 
 

c. Validasi dan Revisi 

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan dari ahli 

mengenai kesesuaian modul terhadap kebutuhan pembelajaran. Validasi 

melibatkan 2 ahli materi dan 2 ahli media. Ahli materi terdiri dari Bapak Totok 

Sukardiyono, M.T selaku dosen jaringan di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 

UNY, serta Bapak Wawan Kurniawan, M.Pd selaku guru mata pelajaran Rancang 

Bangun Jaringan di SMK Negeri 1 Cilacap. Adapun ahli media terdiri dari 2 dosen 

media di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika UNY yaitu Bapak Nurkhamid, 

Ph.D dan Bapak Sigit Pambudi, M.Eng. Ahli materi mengevaluasi segala sesuatu 

yang berhubungan dengan materi di dalam modul pembelajaran, sedangkan ahli 

media akan mengevaluasi aspek media dari modul. 

Dari tahap validasi, akan didapatkan masukan dari para ahli mengenai 

perbaikan yang perlu dilakukan untuk menyempurnakan modul. Beberapa 

masukan dari ahli materi yang dijadikan acuan revisi atau perbaikan modul 

pembelajaran adalah sabagai berikut. 

1) Sebaiknya ditambahkan referensi untuk sumber belajar lain agar dapat 

memperdalam materi untuk siswa. 

2) Beberapa sub materi perlu ditambahkan penjelasan. 

3) Sebaiknya modul dilengkapi dengan kunci jawaban dari tes formatif. 

Sedangkan ahli media memberikan masukan seperti di bawah ini. 

1) Footer pada setiap kegiatan belajar sebaiknya dibuat berbeda. 

2) Warna latar pada gambar sebaiknya jangan hitam, akan boros pada tinta. 

3) Beberapa penomoran tabel dan gambar perlu diperhatikan agar tidak terjadi 

kesalahan. 
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Tahap validasi dan revisi dilaksanakan selama bulan September sampai 

dengan Oktober 2016. Setelah revisi selesai, produk awal modul pembelajaran 

dinyatakan valid dan telah mendapat persetujuan dari validator untuk dicetak dan 

diujicobakan kepada siswa. 

d. Finalisasi 

Tahap akhir dari pengembangan adalah finalisasi. Pada tahap ini penulis 

melakukan cek ulang untuk mencermati kebenaran teks, kebenaran materi, 

kesesuaian gambar, penomoran halaman, penomoran tabel, penomoran gambar, 

dan detail lain dari modul sehingga tidak didapatkan kesalahan saat dicetak. 

Tahap finalisasi tidak menghasilkan perbaikan, selanjutnya modul dicetak dan siap 

untuk diujicobakan kepada siswa. 

3. Uji Lapangan 

Setelah produk awal divalidasi dan dicetak, selanjutnya dilaksanaan uji 

lapangan. Uji lapangan merupakan uji coba modul kepada siswa untuk 

mengetahui tingkat kelayakan modul berdasarkan tanggapan dari siswa. Uji 

lapangan terdiri dari 3 tahap yaitu uji lapangan awal, uji lapangan utama, serta uji 

lapangan operasional. Setiap uji lapangan dilaksanakan satu kali dilanjutkan revisi 

produk bila diperlukan. 

a. Uji Lapangan Awal 

Uji lapangan awal adalah uji coba pertama yang dilaksanakan kepada tiga 

siswa kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan SMK negeri 1 Cilacap. Tujuan dari 

uji ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran dilihat dari 

aspek bahasa atau keterbacaannya. Pengambilan data dilakukan dengan 

pengisian kuesioner. 
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b. Uji Lapangan Utama 

Selanjutnya adalah tahap uji lapangan utama yang dilaksanakan kepada 

enam siswa kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan SMK negeri 1 Cilacap. Tujuan 

dari uji ini yaitu untuk mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran dilihat 

dari aspek kegunaan. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian kuesioner. 

c. Uji Lapangan Operasional 

Uji lapangan terakhir adalah uji lapangan operasional yang dilaksanakan 

pada 33 siswa kelas XII Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. Tujuan 

dari uji ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran dilihat 

dari aspek bahasa sekaligus dari astek kegunaannya. Pengambilan data pada uji 

lapangan ini dilakukan dengan pengisian kuesioner. 

4. Diseminasi 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah diseminasi. Diseminasi dilakukan 

dengan cara sosialisasi modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan untuk 

kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap yang telah dikembangkan, kepada guru dan siswa 

di SMK Negeri 1 Cilacap, serta dilakukan juga publikasi jurnal. 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

Validasi modul oleh ahli materi dan ahli media dilakukan untuk memperoleh 

sebuah modul pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

a. Analisis Data Validasi Ahli Materi 

Ahli materi dalam penelitian ini terdiri dari 1 dosen pengampu mata kuliah 

Jaringan Komputer di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri 

Yogyakarta, serta 1 guru pengampu mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan 

jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. Validasi yang 

dilakukan mencakup 4 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

kebahasaan, aspek kelayakan penyajian, serta aspek kelayakan kegrafikan. Hasil 

penilaian ahli materi terhadap modul pembelajaran ditunjukan pada Tabel 11-16. 

Tabel 11. Data Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Kelayakan Isi 

No Indikator 

Skor 

Ahli 

Materi 1 

Ahli 

Materi 2 

Total 
Rata-

rata 

 Aspek Kelayakan Isi 

1 
Kesesuaian dengan SK 

dan KD 

4 4 8 4.0 

2 4 4 8 4.0 

3 4 3 7 3.5 

4 Kesesuaian dengan 

kebutuhan peserta didik 

4 3 7 3.5 

5 4 3 7 3.5 

6 Kesesuaian dengan 

kebutuhan bahan ajar 

4 3 7 3.5 

7 4 3 7 3.5 

8 Kebenaran materi 4 3 7 3.5 

9 Kesesuaian nilai sosial 3 3 6 3.0 
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10 
Manfaat penambah 

pengetahuan 
4 3 7 3.5 

Jumlah 71 35.5 

Rata-rata  3.6 

 

Tabel 12. Data Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Kelayakan Kebahasaan 

No Indikator 

Skor 

Ahli 

Materi 1 

Ahli 

Materi 2 

Total 
Rata-

rata 

 Aspek Kelayakan Kebahasaan 

1 

Keterbacaan 

4 3 7 3.5 

2 3 3 6 3.0 

3 3 3 6 3.0 

4 Kejelasan informasi 3 4 7 3.5 

5 Kesesuaian kaidah KBBI 4 4 8 4.0 

6 Penggunaan bahasa 

yang efektif dan efisien 

3 3 6 3.0 

7 4 3 7 3.5 

Jumlah 47 23.5 

Rata-rata  3.4 

 

Tabel 13. Data Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Kelayakan Penyajian 

No Indikator 

Skor 

Ahli 

Materi 1 

Ahli 

Materi 2 

Total 
Rata-

rata 

 Aspek Kelayakan Penyajian 

1 Kejelasan tujuan 4 3 7 3.5 

2 Sistematika penyajian 3 3 6 3.0 
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3 Komunikatif 4 3 7 3.5 

4 Kelengkapan informasi 4 4 8 4.0 

5 
Pemberian motivasi 

4 3 7 3.5 

6 4 4 8 4.0 

Jumlah 43 21.5 

Rata-rata  3.6 

 

Tabel 14. Data Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Kelayakan Kegrafikan 

No Indikator 

Skor 

Ahli 

Materi 1 

Ahli 

Materi 2 

Total 
Rata-

rata 

 Aspek Kelayakan Kegrafikan 

1 

Penggunaan huruf 

4 3 7 3.5 

2 4 3 7 3.5 

3 Tata letak 4 3 7 3.5 

4 Penggunaan ilustrasi 

dan simbol 

4 3 7 3.5 

5 4 3 7 3.5 

6 

Disain tampilan 

4 3 7 3.5 

7 4 3 7 3.5 

Jumlah 49 24.5 

Rata-rata  3.5 

 

Dari hasil validasi ahli materi selanjutnya data dikonversi menjadi data 

kualitatif. Konversi data dilakukan sesuai dengan pedoman pada Tabel 15, 

sedangkan data hasil konversi ditunjukkan pada Tabel 16. 
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Tabel 15. Pedoman Konversi Data Validasi Ahli Menjadi Data Kualitatif 

Rumus Rentang Skor Klasifikasi 

𝑋 ≥  𝑋̅ + 1. SBx 𝑋 ≥ 3 Sangat Baik 

𝑋̅ + 1. SBx > 𝑋 ≥  𝑋̅ 3 > 𝑋 ≥ 2,5 Baik 

𝑋̅  > 𝑋 ≥  𝑋̅ − 1. 𝑆𝐵𝑥 2,5 > 𝑋 ≥ 2 Kurang 

𝑋 < 𝑋̅ − 1. 𝑆𝐵𝑥 𝑋 < 2 Sangat Kurang 

 

Tabel 16. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Rata-rata Kriteria 

1 Kelayakan Isi 3.6 Sangat Baik 

2 Kelayakan Kebahasaan 3.4 Sangat Baik 

3 Kelayakan Penyajian 3.6 Sangat Baik 

4 Kelayakan Kegrafikan 3.5 Sangat Baik 

Rata-rata Total 3.50 Sangat Baik 

 

Dalam bentuk persentase, data analisis hasil validasi ahli materi secara 

keseluruhan adalah seperti di bawah ini. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
×100% 

                                       =
71 + 47 + 43 + 49

30 𝑥 4 𝑥 2 
×100% 

           =
210

240 
×100% 

= 87.5 % 

 
Jika analisis data hasil validasi ahli materi disajikan dalam bentuk diagram, 

maka hasilnya ditunjukkan pada Diagram 1. 
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Diagram 1. Diagram Batang Validasi Ahli Materi 

b. Analisis Data Validasi Ahli Media 

Ahli media dalam penelitian ini terdiri dari 2 dosen pengampu mata kuliah 

Mutimedia di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri 

Yogyakarta. Validasi yang dilakukan oleh ahli media mencakup 4 aspek yaitu 

aspek kelayakan tampilan, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan 

pemanfaatan, serta aspek kelayakan kegrafikan. Hasil validasi dari ahli media 

terhadap modul pembelajaran ditunjukan pada Tabel 17-21. 

Tabel 17. Data Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Kelayakan Tampilan 

No Indikator 

Skor 

Ahli 

Media 1 

Ahli 

Media 2 

Total 
Rata-

rata 

 Aspek Kelayakan Tampilan 

1 Komposisi warna 3 4 7 3.5 

2 Kemenarikan modul 3 3 6 3.0 

3 Ilustrasi dan simbol 3 4 7 3.5 

4 
Tata letak 

3 3 6 3.0 

5 3 4 7 3.5 
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Jumlah 33 16.5 

Rata-rata Keseluruhan 3.3 

 

Tabel 18. Data Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Kelayakan Penyajian 

No Indikator 

Skor 

Ahli 

Media 1 

Ahli 

Media 2 

Total 
Rata-

rata 

 Aspek Kelayakan Penyajian 

1 Sistematika penyajian 4 4 8 4.0 

2 
Ketepatan penggunaan 

media 

3 4 7 3.5 

3 3 4 7 3.5 

4 3 3 6 3.0 

5 
Konsistensi penyajian 

3 4 7 3.5 

6 3 4 7 3.5 

Jumlah 42 21.0 

Rata-rata  3.5 

 

Tabel 19. Data Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Kelayakan Pemanfaatan 

No Indikator 

Skor 

Ahli 

Media 1 

Ahli 

Media 2 

Total 
Rata-

rata 

 Aspek Kelayakan Pemanfaatan 

1 

Kemudahan penggunaan 

3 4 7 3.5 

2 3 4 7 3.5 

3 3 3 6 3.0 

4 3 4 7 3.5 

5 4 4 8 4.0 
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6 Ketersediaan contoh dan 

ilustrasi 

4 3 7 3.5 

7 Kemampuan 

mempermudah KBM 

3 4 7 3.5 

8 3 3 6 3.0 

Jumlah 55 27.5 

Rata-rata  3.4 

 
 

Tabel 20. Data Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Kelayakan Kegrafikan 

No Indikator 

Skor 

Ahli 

Media 1 

Ahli 

Media 2 

Total 
Rata-

rata 

 Aspek Kelayakan Kegrafikan 

1 
Pemilihan huruf 

3 3 6 3.0 

2 4 3 7 3.5 

4 Penggunaan gambar 

dan ilustrasi 

4 3 7 3.5 

5 3 4 7 3.5 

6 
Penggunaan warna 

3 4 7 3.5 

7 3 3 6 3.0 

Jumlah 40 20.0 

Rata-rata 3.3 

 

Dari hasil validasi ahli media selanjutnya data dikonversi menjadi data 

kualitatif. Konversi data ditunjukkan pada pada Tabel 21. 

Tabel 21. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Rata-rata Kriteria 

1 Kelayakan Tampilan 3.3 Sangat Baik 

2 Kelayakan Penyajian 3.5 Sangat Baik 
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3 Kelayakan Pemanfaatan 3.4 Sangat Baik 

4 Kelayakan Kegrafikan 3.3 Sangat Baik 

Rata-rata Total 3.39 Sangat Baik 

 

Persentase dari analisis hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
×100% 

                                         =
33 + 42 + 55 + 40

25 𝑥 4 𝑥 2 
×100% 

                            =
170

200 
×100% = 85 % 

Jika analisis data hasil validasi ahli media disajikan dalam bentuk diagram, 

maka hasilnya ditunjukkan pada Diagram 2. 

 

Diagram 2. Diagram Batang Validasi Ahli Media 
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2. Analisis Data Uji Lapangan 

Uji lapangan terdiri dari 3 uji yaitu uji lapangan awal, uji lapangan utama, 

serta uji lapangan operasional. 

a. Uji Lapangan Awal 

Uji lapangan awal dilaksanakan kepada tiga siswa kelas XII jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. Hasil dari uji lapangan awal 

ditunjukan pada Tabel 22. 

Tabel 22. Data Hasil Uji Lapangan Awal 

No Indikator Responden 
Rata-rata 

Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 

Keterbacaan 

1 

Keterbacaan 

4 4 4 4.0 

2 4 4 4 4.0 

3 4 3 3 3.3 

4 
Kejelasan infromasi 

3 4 4 3.67 

5 4 3 4 3.67 

6 

Penggunaan bahasa 

3 3 3 3.0 

7 4 3 4 3.67 

8 4 4 4 4.0 

Rata-rata 3.67 

 

Berdasarkan uji lapangan awal, modul memperoleh rata-rata penilaian 3,67 

dari nilai maksimal 4 dan berada pada kategori sangat baik. Dari uji lapangan awal 

modul dinilai baik dan tidak ada saran perbaikan yang diberikan oleh responden. 

b. Uji Lapangan Utama 

Uji lapangan utama dilaksanakan kepada enam siswa kelas XII jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. Hasil dari uji lapangan awal 

ditunjukan pada Tabel 23. 
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Tabel 23. Data Hasil Uji Lapangan Utama 

No Indikator 
Responden Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 

Kegunaan 

1 
Kemudahan 

penggunaan 

4 4 4 4 4 4 4.0 

2 3 3 4 4 3 4 3.5 

3 4 4 4 4 4 3 3.83 

4 Ketersediaan 

contoh dan 

ilustrasi 

3 4 4 3 4 4 3.67 

5 4 4 3 3 4 4 3.67 

6 
Kemenarikan 

3 4 4 4 3 3 3.5 

7 3 3 3 4 3 3 3.17 

Rata-rata 3.62 

 

Hasil uji lapangan utama menunjukan modul memperoleh rata-rata penilaian 

3,62 dari nilai maksimal 4 berada pada kategori sangat baik. Dari uji lapangan 

utama, modul dinilai baik dan tidak terdapat saran perbaikan dari responden. 

c. Uji Lapangan Operasional 

Uji lapangan operasional dilaksanakan pada 33 siswa kelas XII Teknik 

Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. Uji lapangan operasional bertujuan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan modul pembelajaran. Uji ini 

menunjukkan tingkat kelayakan modul pembelajaran ditinjau dari aspek kelayakan 

bahasa dan kegunaan. Hasil uji lapangan operasional ditunjukan Tabel 24-26. 

Tabel 24. Data Hasil Lapangan Operasional dari Aspek Bahasa 

No Indikator Skor 

Total 33 Siswa Rata-rata 

 Aspek Bahasa 

1 
Keterbacaan 

130 3.9 

2 124 3.8 
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3 118 3.6 

4 
Kejelasan infromasi 

114 3.5 

5 115 3.5 

6 

Penggunaan bahasa 

117 3.6 

7 118 3.6 

8 123 3.7 

Rata-rata 3.63 

 

 Tabel 25. Data Hasil Uji Lapangan Operasional dari Aspek Kegunaan 

No Indikator 
Skor 

Total 33 Siswa Rata-rata 

 Aspek Kegunaan 

1 

Kemudahan penggunaan 

 

127 

3.8 

2 116 3.5 

3 122 3.7 

4 Ketersediaan contoh dan 

ilustrasi 

122 3.7 

5 124 3.8 

6 
Ketertarikan 

113 3.4 

7 111 3.4 

Rata-rata 3.61 

 

Data hasil uji lapangan operasional selanjutnya dikonversi menjadi data 

kualitatif. Konversi data ditunjukkan pada pada Tabel 26. 

Tabel 26. Hasil Uji Lapangan Operasional 

No Aspek Rata-rata Kriteria 

1 Bahasa 3.63 Sangat Baik 

2 Kegunaan 3.61 Sangat Baik 

Rata-rata Total 3.62 Sangat Baik 
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Dalam bentuk diagram, data analisis hasil uji lapangan secara keseluruhan 

ditunjukkan pada Diagram 3 di bawah ini. 

 

Diagram 3. Diagram Batang Uji Lapangan 

Berdasarkan hasil uji lapangan operasional, modul pembelajaran Rancang 

Bangun Jaringan memperoleh rata-rata penilaian 3,62 dari nilai maksimal 4 

sehingga berada pada kategori sangat baik. Dari uji lapangan operasional modul 

dinilai baik oleh responen. Terdapat 2 masukan dari responden yang digunakan 

sebagai bahan penyempurnaan modul. Saran dari responden adalah sebagai 

berikut. 

1. Penambahan detail keterangan pada gambar dan ilustrasi materi sehingga 

mempermudah siswa dalam memahami materi. 

2. Mengurangi beberapa ruang kosong yang terdapat pada modul. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan pada penelitian ini 

dikembangkan dengan aplikasi Microsoft Word 2013. Penelitian pengembangan 

ini mengacu pada model pengembangan Anik Ghufron yang terdiri dari 4 (empat) 

tahap pengembangan yaitu studi pendahuluan, pengembangan, uji lapangan, 

serta diseminasi. Tahap studi pendahuluan dan pengembangan menghasilkan 

produk awal berupa modul pembelajan cetak Rancang Bangun Jaringan. 

Selanjutnya dilakukan validasi terhadap produk awal agar dihasilkan modul 

yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan siap diujicobakan kepada 

siswa. Validasi dilakukan oleh 2 ahli materi dan 2 ahli media. Ahli materi terdiri dari 

Bapak Totok Sukardiyono, M.T. selaku dosen mata kuliah Administrasi Jaringan 

di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika UNY, serta Bapak Wawan Kurniawan, 

M.Pd selaku guru mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan di SMK Negeri 1 

Cilacap. Ahli materi bertugas memvalidasi isi materi yang terdapat dalam modul. 

Sedangkan unsur media dalam modul divalidasi oleh ahli media. Ahli media dalam 

penelitian ini adalah Bapak Sigit Pambudi, M.Eng dan Bapak Nurkhamid, Ph.D 

selaku dosen Media Pembelajaran di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika UNY. 

Kegiatan validasi dilaksanakan dengan pengisian angket. Angket yang digunakan 

menggunakan skala Likert model 4 pilihan jawaban. 

Validasi ahli materi dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Oktober 2016. 

Instrumen untuk ahli materi mencakup empat aspek yaitu aspek kelayakan isi, 

aspek kelayakan kebahasaan, aspek kelayakan penyajian, serta aspek kelayakan 

kegrafikan. Validasi ahli materi dilaksanakan sebanyak 3 kali. Validasi pertama 

dilaksanakan pada Agustus 2016 dan menghasilkan revisi sistematika 

penyusunan modul. Setelah dilakukan perbaikan, dilaksanakan validasi kedua 
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pada September 2016 yang menghasilkan revisi berupa penambahan penjelasan 

beberapa materi, perbaikan istilah dalam modul, melengkapi glosarium, serta perlu 

ditambahkan lembar kunci jawaban. Selanjutnya dilaksanakan validasi ketiga pada 

Oktober 2016 yang menyatakan bahwa modul telah valid, sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran dan dapat diujicobakan. Analisis data validasi ahli materi 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memiliki kelebihan pada sisi 

kesesuaian isi materi dan sistematika penyajian modul. Hal ini dibuktikan dengan 

aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian yang memiliki nilai rerata 3,6 

lebih tinggi dari aspek kelayakan kebahasaan dengan rerata 3,4, dan aspek 

kelayakan kelayakan kegrafikan dengan nilai rerata 3,5.  

Validasi ahli media dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 

2016. Instrumen validasi ahli media mencakup empat aspek kelayakan yaitu aspek 

kelayakan tampilan, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan pemanfaatan, 

serta aspek kelayakan kegrafikan. Validasi ahli media dilaksanakan 2 kali. Validasi 

pertama dilaksanakan pada Agustus 2016 dan menghasilkan revisi tentang 

perbaikan sampul, daftar isi, penomoran gambar, tabel dan footer serta 

penggantian beberapa gambar di dalam modul. Setelah dilakukan perbaikan, 

dilaksanakan validasi kedua pada September 2016 yang menyatakan bahwa 

modul valid dan siap diujicobakan. Analisis data validasi ahli media menunjukkan 

bahwa dari sisi media modul memiliki kelebihan pada aspek penyajian. Hal ini 

dibuktikan dengan aspek kelayakan penyajian yang memiliki nilai rerata 3,5 lebih 

tinggi dari 3 aspek kelayakan lainnya. 

Setelah dilaksanakan validsi oleh ahli, langkah selanjutnya adalah uji 

lapangan kepada siswa siswa untuk mengetahui tanggapan siswa dalam 

menggunakan modul yang telah dikembangkan. Uji lapangan dilaksanakan dalam 



68 
 

3 tahap yaitu uji lapangan awal, uji lapangan utama, serta uji lapangan operasional. 

Uji lapangan dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 kepada siswa kelas XII 

Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Cilacap. Uji coba diawali dengan 

membagikan modul pembelajaran untuk dipelajari oleh siswa. Setelah modul 

dipelajari, siswa dimintai tanggapan terhadap modul dengan cara mengisi angket. 

Instrumen uji coba siswa mencakup 2 (dua) aspek yaitu aspek bahasa serta aspek 

kegunaan. Analisis data uji lapangan menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan direspon dengan sangat baik oleh pengguna dalam hal ini siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan dua aspek kelayakan uji respon siswa yang memiliki nilai 

rerata tinggi dan kedua aspek memiliki nilai rerata yang hampir sama, yaitu aspek 

bahasa 3,63 dan aspek kegunaan 3,61.  

Secara keseluruhan, modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan yang 

dikembangkan memiliki keunggulan dalam hal materi dengan bukti presentase 

kualitas materi mencapai 87,5%, sedangkan aspek kelayakan media 

mendapatkan presentase 85%. Namun modul ini juga memiliki kekurangan yang 

diantaranya gambar yang kurang detail, terdapat ruang kosong yang tidak 

dimanfaatkan dengan baik, serta butir tes formatif dapat dibuat lebih banyak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang modul pembelajaran 

Rancang Bangun Jaringan yang telah dikembangkan, maka dapat disimpulkan: 

1. Modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan untuk siswa kelas XII SMK 

Negeri 1 Cilacap telah dikembangkan dan dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Modul dikembangan dalam empat tahapan yaitu studi 

pendahuluan, pengembangan, uji lapangan serta diseminasi. Studi 

pendahuluan terdiri dari dua kegiatan yaitu studi pustaka dan studi lapangan. 

Studi pustaka dilakukan dengan analisis kurikulum, sedangkan studi 

lapangan dilaksanakan dengan observasi pada proses pembelajaran 

Rancang Bangun Jaringan. Tahap pengembangan dilakukan dengan 

penulisan modul beserta validasi dan revisi. Selanjutnya dilaksanakan uji 

lapangan oleh siswa kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 

Cilacap untuk menguji kelayakan modul. Tahap terakhir yaitu diseminasi 

yang dilaksanakan dengan langkah sosialisasi modul di SMK Negeri 1 

Cilacap serta publikasi jurnal. 

2. Modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan telah divalidasi oleh para 

ahli serta teruji kelayakannya oleh siswa.  Modul memiliki keunggulan dalam 

hal penyajian materi. Hal ini dibuktikan dengan rerata skor penilaian validasi 

dari ahli materi yang lebih besar dari rerata skor penilaian ahli media. Rerata 

sekor penilaian ahli materi adalah 3,50 dengan presentase kualitas materi 

mencapai 87,5%, sedangkan rerata skor penilaian ahli media yaitu 3,33 

dengan presentase kualitas media sebesar 85%. Berdasarkan uji lapangan, 
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modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan dinilai layak dan dapat 

digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa kelas XII SMK Negeri 1 Cilacap 

dengan rerata skor penilaian sebesar 3,62 dengan kategori sangat baik. 

 

B. Keterbatasan Produk 

Modul pembelajaran Rancang Bangun Jaringan yang telah dikembangkan 

memiliki keterbatasan seperti di bawah ini. 

1. Dalam penelitian ini modul pembelajaran yang dikembangkan hanya 

membahas materi skema pengalamatan IP jaringan hierarkikal. 

2. Modul dikembangkan berdasarkan kebutuhan kelas XII SMK Negeri 1 

Cilacap, sehingga kemungkinan modul tidak cocok untuk digunakan pada 

subjek dan tempat yang berbeda. 

 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul pembelajaran yang dikembangkan dapat disempurnakan pada 

pengembangan berikutnya. Penyempurnaan dapat dilakukan dengan beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Penambahan detail pada setiap gambar dalam modul. Misal penambahan 

detail nomor port pada gambar Router. 

2. Modul dapat ditambah dengan referensi sumber belajar lain sebagai 

informasi tambahan bagi siswa. 

3. Pada modul terdapat beberapa ruang kosong. Hal ini dapat diperbaiki 

dengan memperbanyak materi atau penambahan ilustrasi materi. 

4. Soal tes formatif dapat dibuat lebih banyak dan bervariasi. 
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D. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

a. Guru menggunakan modul yang telah dikembangkan di dalam pembelajaran 

mata pelajaran Rancang Bangun Jaringan. 

b. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan detail gambar, menambah 

tutorial, mengurangi ruang kosong, serta menambah soal ters formatif agar 

tercipta modul yang lebih memenuhi kebutuhan siswa. 

c. Penelitian yang telah dilaksanakan merupakan penelitian pengembangan 

dengan tujuan menghasilkan produk dan menguji tingkat kelayakannya. 

Modul pembelajaran yang dihasilkan belum diuji tingkat efektifitasnya, 

sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian untuk menguji 

tingkat efektifitas dari modul pembelajaran yang telah dikembangkan. 
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